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 BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan pola analisis statistic deskriptif dan statistif inferensial. Metode analisis deskriptif digunakan untuk mendiskripsikan data yang diperoleh di lapangan. Sedangkan analisis inferensial digunakan untuk menghitung seberapa besar korelasi antar variabel berdasarkan data yang ada.

Oleh karena itu peneliti berupaya mengumpulkan dan mencari data-data yang obyektif dan relevan dengan keadaan real di lapangan penelitian berkenaan dengan hubungan pemberian penghargaan dengan minat belajar siswa SMA Negeri 5 Kendari.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian
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Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 5 Kendari. Pemilihan lokasi ini didasarkan atas pertimbangan bahwa SMA Negeri 5 Kendari adalah salah satu lembaga pendidikan yang telah cukup lama berdiri. Dalam proses pembelajaran pun para guru SMA Negeri 5 Kendari telah berusaha meningkatkan kualitasnya termasuk dengan pemberian penghargaan dan berbagai alat motivasi lainya dengan tujuan untuk meningkatkan minat belajar siswa.

Selain itu, secara persuasive dan berdasarkan pertimbangan efektifitas waktu dan dana peneliti, lokasi penelitian yakni SMA Negeri 5 Kendari cukup dekat dan mudah dijangkau oleh peneliti.

2. Waktu Penelitian

Berdasarkan sumber daya waktu dan dana yang tersedia maka, mulai tahap pengembangan dan pengumpulan data serta pengolahanya sampai selesai akan berlangsung dimulai setelah diseminarkannya proposal ini dan disetujui untuk dilanjutkan dalam penelitian lapangan.
C. Variabel Penelitian

Adapun variabel penelitian pada proses penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Variabel bebas (X) atau variabel independen dalam penelitian ini adalah pemberian penghargaan.

2. Variabel terikat (Y) atau variabel dependen dalam penelitian ini adalah minat belajar siswa.
D. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian
. Populasi dalam penelitian ini adalah hanya siswa kelas X dan XI, sebab kelas tersebut yang pernah mendapatkan tindakan pemberian penghargaan, maka populasi dalam penelitian ini adalah kelas X (250) dan XI (297) dan semua adalah 547. Pemilihan siswa sebagai populasi dan sampel diharapkan dapat memberi tanggapan yang memadai tentang pemberian penghargaan dan minat belajar siswa, sebab mereka dianggap mengetahui pelaksanaannya di dalam pembelajaran.
2. Sampel

“Sampel adalah bagian dari populasi”
. Peneliti menentukan sampel dengan merujuk pada teori bahwa “Apabila populasi kurang dari 100 orang lebih baik diambil semua sehingga penelitian disebut penelitian populasi. Selanjutnya jika subjeknya besar dapat diambil antara 10-15 % atau 20-25% atau lebih”
. Dengan demikian, peneliti mengambil sampel 10% dari populasi 547 siswa dengan rincian sebagai berikut :
a. Kelas X   : 
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b.  Kelas XI : 
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Berdasarkan perhitungan tersebut, maka besar sampel yang diteliti dalam penelitian ini sebesar 55 siswa. Adapaun penentuan, individu sampel ditentutkan secara acak (random sampling) yaitu menentukan individu sampel tanpa harus melihat strata yang ada, baik dengan cara mengelot atau penomoran. 
E. Tekhnik Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data ini penulis menggunakan tekhnik sebagai berikut:  

1. Questionary (angket), yakni mengajukan sebuah pertanyaan tertulis dalam bentuk angket kepada siswa SMA Negeri 5 Kendari. Dengan menggunakan skala likert melalui pertanyaan positif dengan nilai 1 sampai 4 dan pernyataan negative dengan skor mulai 4 sampai 1 pada setiap alternative jawabanya.
2. Dokumentasi, yakni tekhnik pengumpulan data dengan cara melakukan pencatatan terhadap data yang penting dalam penelitian ini. 
F. Kisi-kisi Intrumen Penelitian
Sebagai pedoman penyusunan intrumen penelitian, maka variabel penelitian dikembangkan menjadi beberapa indikator yang dijadikan tolak ukur variabel penelitian dan dalam menentukan pengaruh antara variabel pemberian penghargaan terhadap minat belajar. Adapun kisi-kisi intrumen penelitian yang berjudul pengaruh pemberian penghargaan terhadap minat belajar siswa SMA Negeri 5 Kendari dapat dijelaskan dalam tabel berikut ini :
1. Variabel Pemberian Penghargaan
Tabel 1

Kisi-kisi Instrumen Angket Variabel Pemberian Penghargaan
	Variabel
	Sub variabel
	Indikator
	No Item pertanyaan

	Pemberian penghargaan
( X )


	Pelaksanaan pemberian penghargaan
	· Diberitahukan terlebih dahulu 
· Berupa pujian 

· Berupa tepuk tangan 

· Acungan jempol 

· Mendekati dan menepuk pundak
	1,2,3

4, 5
6, 7
8, 11

 9, 10


	Jumlah
	11


2. Variabel Minat Belajar Siswa 
Tabel 2

Kisi-kisi Instrumen Angket Variabel Minat Belajar Siswa

	Variabel
	Sub variabel
	Indikator
	No Item Pertanyaan

	Minat belajar siswa (Y)
	· Memiliki perhatian pada pelajaran saat PBM

· Konsentrasi saat PBM

· Memperkuat ingatan terhadap bahan ajar yang diajarkan

· Tidak bosan mengikuti pelajaran

· Tekun menghadapi tugas pelajaran
	1. Memperhatikan dengan seksama materi yang disampaikan oleh guru

2. Bersikap tenang saat pembelajaran berlangsung
3. Memikirkan pelajaran saat guru mengajar

4. Mempelajari kembali materi yang telah diajarkan guru

5. Menghafalkan materi yang telah diajarkan guru

6. Berdiskusi dengan teman tentang materi pelajaran yang baru saja dipelajari bersama

7. Semangat mengikuti pelajaran yang disampaikan oleh guru

8. Ingin belajar kembali saat pelajaran telah usai

9. Mengerjakan setiap tugas yang diberikan guru dalam pembelajaran

10. Menyetor tugas pelajaran tepat pada waktunya
	1, 2

3, 11

4, 5, 9

6, 10

7, 8



	
	Jumlah
	11


G. Tehnik Analisis Data  

Data dalam penelitian ini diolah melalui analisis statistik deskriptif dan inferensial untuk menguji hipotesisi penelitian dalam bentuk analisis korelasi product momen untuk mengetahui hubungan antara variabel X dan variabel Y. Proses pengolaan data harus dilakukan dengan pola analisis statistik dengan sangat hati-hati dan teliti. 
1. Analisis Statistik  Deskriptif

Bila tahap pengumpulan data telah selesai, maka selanjutnya dilakukan proses analisis data, agar data dapat disajikan dan digeneralisasikan dengan benar maka data digeneralisasikan dalam bentuk porsentasi, menggunakan rumus :

Keterangan

P
: Prensentase

F
: Frekuensi
N
: Jumlah responden

Hasil persentase data akan disajikan dalam bentuk tabel frekuensi dan grafik berdasarkan beberapa kategori sebagai berikut :
Tabel 3

Kategori Nilai Persentase Hasil Penelitian

	Nilai persentase
	Kategori

	Nilai 81 – 100%

Nilai 61 – 80%

Nilai 41 – 60%

Nilai 21 – 40%

Nilai   0 -  20%
	Baik sekali

Baik

Cukup

Kurang

Kurang sekali



2. Analisis Statistik Inferensial

a. Uji kenormalan data

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang di peroleh terdistribusi atau tidak. Rumus yang digunakan adalah :
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Keterangan :

Km
 =  Kemiringan kurva

X

 =  Rata-rata

Mo
 =  Modus

SD
 =  Standar deviasi6
b. Regresi Linear Sederhana

Setelah data diperoleh, maka langkah selanjutnya adalah mengumpulkan data dan mengelolanya. Setelah itu langkah selanjutnya yaitu menganalisis data. Adapun untuk mengetahui persamaan regresi linear dari setiap variabel digunakan rumus analisi regresi linear sederhana yaitu :

Y = a + bx

Dimana :

Y : variabel terikat

X : Variabel bebas

a : Nilai konstan

b : Koefesien arah regresi

Nilai b dihitung dengan rumus :

  
    n∑XY  -  ∑X. ∑Y

                 n(∑X)  -  (∑Y2)

Nilai a dihitung dengan rumus :

 
     (∑Y) – b.∑X

                         N
c. Produck moment person

Kemudian untuk mengetahui pengaruh pemberian penghargaan terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMA Negeri 5 Kendari, maka penulis menggunakan rumus product moment yaitu:
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Keterangan :

rxy
: Koefesien korelasi product moment

(xy
: Jumlah hasil perkalian (product) dari x dan y.

N
: Jumlah individu dalam sampel

(x
: Jumlah seluruh skor x

(y
: Jumlah seluruh skor y.

Selain itu, peneliti juga menggunakan rumus Koefisien Diterminasi (KD = r2 x 100 %) untuk mengetahui besarnya sumbangan variabel pemberian penghargaan terhadap variabel minat belajar siswa.

Adapun untuk mengetahui signifikansi hubungan yang terjadi antara pemberian penghargaan dengan minat belajar siswa, peneliti menggunakan tabel nilai koefisien korelasi. Di mana kuat tidaknya hubungan dari variabel pemberian penghargaan dan minat belajar siswa dapat diketahui melalui proses interprestasi hasil perhitungan korelasi product moment (rxy) dengan ketentuan interval nilai yang ada pada tebel koefesien. Yang dapat dijelaskan pada tabel di bawah ini:
Tabel I

Nilai Koefisien

	Nilai koefisien
	Penjelasan

	+ 0,70 – ke atas

+ 0,50 – +0,69

+ 0,30 – +0.49

+ 0,10 – +0,29

0,0

-0,01 – -0,09

-0,10 - -0,29

-0,30 - -0,49

-0,50 - -0,59

-0,70 – ke bawah
	Hubungan positif yang sangat kuat

Hubungan positif yang mantap

Hubungan positif yang sedang

Hubungan positif yang tak berarti

Tidak ada hubungan

Hubungan negative tak berarti

Hubungan negative yang rendah

Hubungan negative yang sedang

Hubungan negative yang mantap

Hubungan negative yang sangatkuat


d. Uji Signifikan

Selain itu untuk mengetahui kuat tidaknya hubungan maka dilakukan  dengan membandingkan nilai hasil dari perhitungan rumus korelasi product moment (rhitung) dengan nilai ‘r’ pada tabel (rtabel) nilai-nilai product moment. Selain itu untuk mempertegas uji hipotetis maka digunakan rumus t test (uji t) dengan rumus :

t Hitung  =  [image: image9.png]


 

Keterangan :

t​hitung  = Nilai signifikansi
r
= Nilai koefesien Korelasi Product Moment

n
= Jumlah Responden

1
= Nilai Konstanta




P  =   � QUOTE � ��� x 100 %
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